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ABSTRAKSI 
 

Affandi, Bangkit Nur. 2024. “Analisis Penurunan Kinerja Sistem Hidrolik 

Terhadap Hatch Cover Guna Kelancaran Saat Pengoperasian Di MV. 

GLOVIS DESIRE”, Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Ali Muktar 

Sitompul, M.T., M.Mar.E., Pembimbing II : Kresno Yuntoro, M.M., 

M.Mar.E. 

 

Hydraulic berasal dari bahasa Inggris yang artinya cairan atau minyak. 

Prinsip kerja peralatan hidrolik menggunakan konsep tekanan. Pada saat melakukan 

pengoperasian sistem hidrolik, pressure gauge menunjukan bahwa tekanan oli 

sebesar 150 bar dan tekanan oli sebesar 150 bar mengakibatkan tidak mampu untuk 

mengangkat piston yang membutuhkan tekanan 250 bar. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,yaitu dengan 

memaparkan serta menggambarkan objek yang akan diteliti, dan dalam teknik 

identifikasi masalah menggunakan metode RCA (Root Cause Analysis) sebagai 

teknik analisis data. Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah metode 

ilmiah untuk memperoleh tujuan tertentu dan informasi yang berguna. Jadi, ketika 

malakukan penyusunan, peneliti menggunakan metode RCA (Root Cause 

Analysis). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis data RCA (Root Cause 

Analysis). Peneliti menarik kesimpulan mengenai perumusan masalah yaitu 

berdasarkan faktor penyebab penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch 

cover, dampak dari penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover adalah 

kebocoran pada tanki hidrolik, kebocoran pada pipa hidrolik, power unit mati 

sehingga pengoperasian bongkar muat terganggu, oil level is low alarm dan tekanan 

terlalu rendah sehingga tidak mampu mengangkat hatch cover. 

Kata Kunci : Sistem hidrolik, RCA, Piston, Hatch cover, Pressure gauge 
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ABSTRACT 

 

Affandi, Bangkit Nur. 2024. "Analysis of System Hydraulic Performance 

Decrease Against Hatch Cover for Smooth Operation on MV. GLOVIS 

DESIRE", Thesis. Diploma IV Program, Technika Study Program, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T., 

M.Mar.EC., Supervisor II: Kresno Yuntoro, M.M., M.Mar.E. 

 

Hydraulic comes from English which means liquid or oil. The working 

principle of hydraulic equipment uses the concept of pressure. When operating a 

hydraulic oil pump, the pressure gauge shows that the oil pressure is 150 bar and 

the oil pressure of 150 bar results in not being able to lift the piston which requires 

250 bar pressure. 

The writing of this thesis uses a qualitative descriptive method, namely by 

describing and describing the object to be studied, and in the problem identification 

technique using the RCA (Root Cause Analysis) method as a data analysis 

technique. It can be concluded that research methods are scientific methods to 

obtain specific objectives and useful information. So, when compiling, researchers 

use the RCA (Root Cause Analysis) method. 

Based on the results obtained through observation, interviews and 

documentation using RCA (Root Cause Analysis) data analysis techniques. 

Researchers draw conclusions regarding the formulation of the problem, namely 

based on the factors that cause a decrease in the performance of the system 

hydraulic on the hatch cover, the impact of a decrease in the performance of the 

system hydraulic on the hatch cover is a leak in the hydraulic tank, a leak in the 

hydraulic pipe, the power unit turns off so that the loading and unloading operation 

is disrupted, the oil level is low alarm and the pressure is too low so it is unable to 

lift the hatch cover. 

Keywords: System hydraulic, RCA, Piston, Hatch cover, Pressure gauge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem hydraulic menggunakan zat cair atau fluida sebagai perantara 

untuk memindahkan tenaga. Alat pendongkrak hydraulic menggunakan cairan 

di dalam tabung untuk membuat piston terdongkrak keluar dengan kapasitas 

angkat tertentu. Pompa hidrolik berfungsi untuk memberikan fluida hidrolik 

pada tekanan tertentu dan memberikan tenaga penggerak mekanik pada 

permesinan, baik di deck maupun di kamar mesin. Pompa ini dapat digerakkan 

oleh berbagai jenis tenaga penggerak, seperti motor listrik atau mesin yang 

terhubung ke sistem kopling. Ada juga pompa yang bekerja dengan tekanan 

hidrolik.  

Pompa hidrolik adalah komponen utama dalam sistem hidrolik yang 

berfungsi untuk membuat tekanan pada fluida dan menggerakanya melalui 

sistem (Aditya 2020). Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

industri perkapalan juga berkembang. Saat ini, kapal tidak hanya digunakan 

untuk mengangkut orang dan barang, tetapi juga dapat melakukan banyak hal 

lain, seperti mengangkut manusia dan barang, membawa gas atau cairan, 

perang, eksplorasi, ekspor dan impor, penangkapan ikan, pengeboran 

(drilling), dan lain-lain. Kapal barang dapat dibagi menjadi 7 jenis berdasarkan 

jenis muatannya. Salah satunya adalah kapal pengangkut muatan curah (bulk 

carrier), yang merupakan kapal yang dibuat khusus untuk mengangkut muatan 

curah. Kapal pengangkut muatan curah dapat mengangkut tiga jenis muatan 
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curah, muatan curah kering (dikenal sebagai muatan curah kering), muatan 

curah cair (dikenal sebagai muatan curah cair), dan muatan curah gas.  

Hydraulic berasal dari bahasa Inggris yang artinya cairan atau minyak. 

Prinsip kerja peralatan hidrolik menggunakan konsep tekanan. Tekanan pada 

silinder yang  satu dipindahkan ke silinder yang lain menurut hukum pascal. 

Hukum pascal adalah  hukum fisika fluida yang menjelaskan bahwa tekanan 

yang diberikan pada fluida diam dalam  ruang tertutup  diteruskan sama besar 

ke segala arah. 

Hidrolik dikenal juga sebagai ilmu tentang gerak fluida. Cairan dalam hal 

ini tidak hanya mencakup air tetapi juga cairan lainnya. Dalam sistem hidrolik, 

fluida berperan sebagai pemancar gaya. Minyak mineral adalah jenis cairan 

yang umum digunakan. Hidrolik pada dasarnya adalah sistem yang 

menggunakan media fluida untuk mentransmisikan dan mengendalikan daya. 

Sistem hidrolik memanfaatkan sifat fisik fluida untuk menciptakan gaya besar 

dengan menerapkan gaya kecil. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

tekanan pada pompa pembangkit tekanan dan meneruskan tekanan melalui 

pipa dan katup ke silinder kerja. Gerakan maju dan mundur dengan 

menggunakan gerakan translasi batang piston  silinder penggerak akibat 

tekanan fluida di dalam ruang silinder. 

Daya maksimum yang keluar dari silinder bergantung pada tekanan oli 

dan tuas penampang piston. Pada tekanan normal hidrolik sebesar 250 bar akan 

mengangkat tuas piston yang membutuhkan tekanan 250 bar. Sistem hidrolik 

memerlukan oli untuk beroperasi. Oleh karena itu, pipa harus bertindak sebagai 
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sirkuit tertutup, mengangkut minyak dari tangki penyimpanan ke satu sisi 

piston dan kembali ke tangki dari sisi lain piston. Minyak diambil dari tangki 

dengan pompa , menghasilkan aliran minyak yang dibutuhkan pada 250 bar. 

Pada saat melakukan pengoperasian sistem hidrolik seluruhnya sudah 

bersirkulasi dan siap untuk melakukan pengoperasian. Pada pressure gauge 

menunjukan bahwa tekanan oli sebesar 150 bar untuk mengangkat piston yang 

membutuhkan tekanan 250 bar. Untuk tekanan oli sebesar 150 bar 

mengakibatkan tidak mampu untuk mengangkat piston yang bertekanan 250 

bar.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan 

menuangkannya ke dalam skripsi berjudul “Analisis Penurunan Kinerja 

Sistem Hidrolik Terhadap Hatch Cover Guna Kelancaran Saat 

Pengoperasian Di MV. Glovis Desire” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu hal yang bertujuan untuk membatasi 

suatu masalah yang terjadi guna memilih data yang relevan dan tidak relevan 

agar tidak menyimpang dari pembahasan yang ada dalam masalah penelitian 

yang akan peneliti bahas. Mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis pun menyadari memiliki keterbatasan ilmu 

pengetahuan serta pada saat waktu pelaksanaan penelitian. Maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian yang ditekankan pada penurunan kinerja sistem 

hidrolik terhadap hatch cover guna kelancaran saat pengoerasian di MV. 

Glovis Desire. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut di atas bahwa penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover dapat mengganggu proses kelancaran saat pengoperasian 

kapal dan mengakibatkan crew kapal mendapatkan teguran dari pihak 

pelabuhan. Oleh karena itu dalam perumusan masalah ini akan dibahas 

meliputi: 

1. Apa yang menyebabkan penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch 

cover di MV. Glovis Desire ? 

2. Apa dampak turunnya kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover di MV. 

Glovis Desire ? 

3. Bagaimana upaya mengatasi penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap 

hatch cover di MV. Glovis Desire ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini, yaitu:  

1. Untuk menganalisis dan mengetahui penyebab turunnya kinerja sistem 

hidrolik. 

2. Untuk mengetahui dampak turunnya kinerja sistem hidrolik. 

3. Untuk mencari solusi upaya mengatasi penurunan kinerja sistem hidrolik. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai “Analisis penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover guna kelancaran saat pengoperasian di MV. Glovis 

Desire” ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 
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a. Menambah dan memperkaya materi pengetahuan serta memperluas 

ilmu pengetahuan tentang penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap 

hatch cover. 

b. Dengan menerapkan teori yang diperoleh serta menambah teori atau 

wawasan pengetahuan bagi para peneliti dan pembaca, khususnya 

taruna dan perwira, tentang pompa hidrolik. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Crew Kapal  

Dapat menambah wawasan dan pemahaman bagi engineer 

tentang sistem hidrolik terhadap hatch cover, serta dapat mengetahui 

penyebab dan dampak dari sistem hidrolik dan bagaimana upaya 

mengatasi penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover. 

b. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman atau dasar bagi perusahaan pelayaran untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru tentang manajemen 

maintenance serta sebagai referensi dalam mempertimbangkan 

pengadaan spare part dalam maintenance terhadap sistem hidrolik.  

c. Bagi Lembaga Pendidikan (Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang) 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 

pengembangan pengetahuan dalam hal maintenance tentang sistem 

hidrolik dan referensi bagi taruna pelayaran jurusan teknika.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam rangka melakukan pembahasan mengenai sistem hidrolik pada 

hatch cover, maka perlu diketahui beberapa teori penunjang yang diambil dari 

data kapal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Tutup palka (hatch cover) 

Palka kapal adalah salah satu bagian penting dalam struktur kapal 

yang memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan keselamatan 

kapal saat berlayar dilautan. Dalam industry maritime, palka kapal 

memiliki peranan krusial dalam mendukung aktivitas bongkar muat 

barang, serta sebagai tempat penyimpanan muatan dan peralatan penting 

kapal. 

Peralatan penutup palka merupakan peralatan kapal yang sangat 

penting yang desain dan konstruksinya harus mematuhi dan diatur oleh 

peraturan Clasificasion and International Load Line Convention 1966. 

Alat yang digunakan untuk menutup lubang palka kapal dan  melindungi 

muatan di dalamnya dari masuknya air laut ke dalam palka. 

Secara struktural, penutup palka dipasang di atas ambang palka dan 

memiliki tinggi minimal 600 mm (sesuai dengan peraturan International 

Load Line). Secara struktural, jenis penutup palka tertentu dirancang untuk 

menopang beban muatan di atasnya. Penutup palka ditemukan di kapal 

kargo, kapal curah, atau jenis kapal lain dengan ruang kargo.  
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Gambar 2. 1 Hatch cover(Side-Rolling Hatch covers) 

Sumber: https://forshipbuilding.com/category/equipment/page/2/ 

Hatch cover terdiri dari komponen berikut: 

a. Oil motor support assy 

b. Standchion arrangement of no.1-3 & 5-7 hatch cover 

c. Hyraulic pot-lift 

d. Pull down bolt assembly 

e. Interface of hatch cover 

f. End stopper assembly 

g. Snap lock cleat 

Pada gambar diatas penutup palka dalam desain side-rolling hatch 

cover adalah sistem kerja penggerak, sistem pengangkatan dan sistem 
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gerigi, yang biasanya bergantung pada sistem pengangkatan yang 

ditentukan, yaitu Roll-up-Roll (dengan gerigi otomatis). 

Sistem kerja adalah dengan mengangkat kedua penutup palka 

dengan pompa hidrolik dengan tekanan yang tinggi sesuai setting pressure 

kemudian roda palka yang terdapat pada kedua palka dapat di naikan lalu 

dapat digerakan bergeser ke kanan dan kiri.  

2. Perlengkapan tutup palka 

Peralatan penutup palka merupakan peralatan kelautan yang sangat 

penting yang desain dan konstruksinya harus mematuhi dan diatur oleh 

Aturan Klasifikasi dan Konvensi Komisi Pemuatan Internasional tahun 

1966. Alat yang digunakan untuk menutup bukaan palka kapal dan 

melindungi muatan di dalamnya dari masuknya air laut ke dalam palka. 

Perlengkapan tutup palka sebagai berikut: 

a. Tutup palka jenis geser 

Penutup lubang palka geser, penutup palka jenis ini terdiri dari 

beberapa panel yang terbuat dari baja lembaran yang dipasang pada 

lubang palka. Tipe yang membuka dan menutup secara mekanis dan 

hidrolik. Saat dibuka, panel dinaikkan beberapa sentimeter 

menggunakan sistem hidrolik, dan roda pada setiap panel sejajar 

dengan rel (bila ditutup, roda berada di bawah). 

 Panel dihubungkan dengan roda pada setiap panel sejajar 

dengan rel. Jenis penutup palka ini terdapat pada kapal kargo besar 

yang mengarungi lautan dan merupakan konstruksi penutup palka 
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yang sangat berat karena muatan dapat diangkut di atasnya. Pada 

tahun 1980-an, umumnya dipasang pada kapal dengan bobot mati 

6000 ton atau lebih. Tergantung pada jumlah panel, pembukaan dan 

penutupan tidak memakan banyak waktu. 

 Tipe geser hidrolik, jenis penutup palka dengan dua panel 

terbuat dari pelat baja yang dipasang di sisi kiri dan kanan bagian atas 

palka. Tipe yang membuka dan menutup secara mekanis dan hidrolik. 

Saat dibuka, panel dinaikkan beberapa sentimeter menggunakan 

sistem hidrolik, dan roda pada setiap panel sejajar dengan rel (bila 

ditutup, roda berada di bawah).  

 Penopang dan struktur rel dipasang pada posisinya di geladak. 

Penutup palka jenis ini ditemukan pada kapal curah yang mengarungi 

lautan. Biasanya dipasang pada kapal dengan bobot mati 30.000 ton 

atau lebih dari tahun 1980 hingga saat ini. Operasi pembukaan dan 

penutupan cepat, dan panel dapat dibuka pada saat bersamaan. 

b. Sistem penguncian 

Terdapat berbagai macam sistem penguncian penutup palka. 

Tujuan dari kunci penutup palka adalah untuk menjaga penutup palka 

tetap tertutup rapat agar tidak bergerak atau memungkinkan air  

masuk. Kekencangan penutup palka ditingkatkan tidak hanya oleh 

beban pada penutup palka itu sendiri, namun juga oleh sistem tombol 

gerigi pengunci hidrolik atau mekanis. Kunci ini dipasang di 

sekeliling penutup palka dan menghubungkan penutup palka ke pintu 
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palka. Bahkan pada penutup palka lipat, kuncinya terletak di bagian 

atas di antara kedua panel. Penutup palka geser harus dilengkapi 

dengan kunci bila penutupnya terbuka. 

c. Sistem tahan air  

Penutup palka harus dilengkapi dengan sistem kedap air yang 

baik sehingga dapat mencegah masuknya air ke dalam palka. Sistem 

kedap air dipasang di antara penutup palka dan ambang palka serta di 

antara pelat penutup palka. Alat kedap air adalah packing atau 

pengepakan karet sintetik kedap air. Untuk tipe dan kondisi tertentu, 

sistem kedap air dapat berupa terpal yang menutupi palka atau 

penggunaan karet gelang khusus pada penutup palka. Sistem 

kekedapan ini memerlukan maintenance rutin. 

3. Prinsip kerja sistem hidrolik 

Hidrolik  berasal dari bahasa Inggris yang artinya cairan atau 

minyak. Prinsip kerja peralatan hidrolik menggunakan konsep tekanan. 

Tekanan pada silinder yang  satu dipindahkan ke silinder yang lain 

menurut hukum pascal. 

Menurut Firmanda dan Saputra (2021), sistem hidrolik adalah suatu 

sistem transmisi tenaga yang menggunakan fluida cair. Minyak mineral 

adalah jenis cairan yang umum digunakan. Zat cair bersifat incompressible 

yang artinya tidak dapat termampatkan yang disebabkan oleh suatu 

tekanan. Prinsip dasar sistem hidrolik adalah memanfaatkan sifat fluida 

yang tidak mempunyai bentuk tetap dan beradaptasi dengan ruang yang 
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ditempatinya. Cairan tidak dapat dimampatkan, artinya tekanan yang 

diberikan diteruskan secara merata ke segala arah. 

Sistem hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan zat cair, 

biasanya oli, untuk melakukan suatu gerakan segaris atau putaran. Sistem 

ini bekerja berdasarkan prinsip hukum pascal. Jika suatu zat cair diberi 

tekanan, maka tekanan itu akan merambat ke segala arah dengan tidak 

bertambah atau berkurang kekuatannya. Setiap fluida, termasuk air dan oli, 

memiliki sifat mengalir. Hal ini disebabkan oleh daya tarik-menarik 

(kohesi) molekul-molekul yang sangat kecil atau bahkan nol. Fluid power 

system atau disebut sebagai sistem tenaga fluida yang melibatkan transmisi 

atau pengaturan tenaga melalui media perantara fluida. Tenaga dikirim 

dari sumber tenaga atau pembangkit tenaga melalui saluran fluida (Siman 

et al, 2023). 
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Gambar 2. 2 Sistem hidrolik 
Sumber: Dokumen penelitian 
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Gambar 2. 3 Sistem hidrolik 
Sumber: Dokumen penelitian 

Sistem hidrolik memiliki unit pengatur atau kontrol elemen yang 

terhubung ke unit penggerak sehingga output dari sistem hidrolik dapat 
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digunakan. Sistem hidrolik dapat digunakan untuk berbagai tujuan dan 

sangat efisien untuk pengalihan tenaga. Prinsip sistem hidrolik merupakan 

sistem tenaga fluida yang menggunakan cairan atau disebut dengan liquid 

yang mana digunakan sebagai media transfer suatu tekanan. Cairan 

hidrolik biasanya berupa oli atau campuran dari oli dan air. 

 

Gambar 2. 4 Rangkaian hidrolik 

 Sumber: Fatin (2018)  

Bagian - bagian dari rangkaian hidrolik yaitu: 

a. Pressure gauge 

Pressure gauge adalah alat pengukur tekanan yang biasa 

digunakan untuk mengukur tekanan suatu cairan atau gas dalam suatu 

sistem tertentu, khususnya sistem perpipaan. Fungsi utama alat 

pengukur tekanan adalah memberikan informasi visual tentang tingkat 
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tekanan yang ada dalam suatu sistem pada waktu tertentu. Alat ini 

memungkinkan khususnya engineer memantau dan mengendalikan 

tekanan sesuai batas yang ditentukan. 

b. Check valve 

Check valve, juga dikenal sebagai non-return valve (NRV) atau 

one way valve, adalah jenis katup yang mengatur aliran fluida (cair 

atau gas) ke satu arah saja, sehingga mencegah aliran balik. 

 Check valve digunakan sebagai alat pengaman pada sistem 

perpipaan.  Fungsi utama check valve adalah untuk mengatur aliran 

satu arah saja dan memblokir aliran balik, sehingga sistem dan 

peralatan produksi dapat beroperasi dengan aman. Check valve 

umumnya digunakan di area pompa dan kompresor dimana katup 

periksa mencegah aliran balik ke dalam pompa dan mencegah 

kerusakan pada mesin atau produk. 

c. Relief valve 

Pressure relief valve (PRV) adalah perangkat mekanis yang 

melindungi peralatan dari tekanan berlebih. Perangkat pelepas 

tekanan dirancang untuk dibuka dalam situasi darurat atau tidak 

normal untuk mencegah tekanan naik melebihi batas yang ditentukan. 

Batas tekanan pengoperasian katup ini dapat disetel seperlunya 

untuk memenuhi persyaratan tekanan pengoperasian saluran/peralatan 

keluaran. Cara kerja relief valve adalah ketika tekanan yang masuk ke 
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katup masukan melebihi batas tekanan yang ditetapkan pada katup, 

maka katup akan memaksa dibukanya jalur alternatif untuk 

mengalihkan tekanan. Katup ini umumnya digunakan sebagai langkah 

awal untuk melindungi tekanan sesuai batasnya (pengaturan operasi 

maksimum yang ditentukan). 

d. Selenoid valve  

Selenoid valve adalah komponen elektromekanis yang 

digunakan untuk mengatur aliran fluida dalam sistem mekanis atau 

pneumatik. Selenoid valve ini bekerja berdasarkan prinsip 

elektromagnetik dan memungkinkan kontrol aliran otomatis.  

Fungsi solenoid valve yang pertama adalah untuk mengontrol 

cairan mesin. Selenoid valve ini mengontrol aliran cairan masuk dan 

keluar mesin dan menggunakan energi listrik untuk memastikan 

cairan keluar secara otomatis. Selenoid valve ini juga mengontrol 

tekanan udara, aliran udara, dan kecepatan masuk dan keluar cairan 

dari mesin. 

e. Filter 

Filter adalah filter yang digunakan untuk memisahkan partikel 

padat dari cairan atau gas. Filter jenis ini digunakan pada perangkat 

seperti AC, cerobong dapur, mesin bensin dan solar, perangkat 

sirkulasi udara, sistem pengolahan air, dan pemurnian udara. Filter 

dirancang untuk operasi berkelanjutan atau kelompok. Aliran fluida 
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(gas atau cairan) disebabkan oleh gravitasi, tekanan output, atau 

hisapan input.  

Filter cairan merupakan salah satu filter paling sederhana untuk 

menyaring oli pelumas yang digunakan pada sepeda motor. Seluruh 

atau sebagian oli pelumas dipompa secara terus menerus melalui 

bahan penyaring kertas atau kain yang menahan kotoran, lumpur oli, 

dan partikel lainnya. Filter cairan merupakan filter logam berpori yang 

harus dilewati bensin sebelum masuk ke sepeda motor Anda. 

Filter oli hidrolik adalah bagian penting dari sistem hidrolik 

yang menyaring kotoran dan partikel kecil dari cairan hidrolik. Filter 

ini membantu menjaga kemurnian dan kualitas cairan hidrolik 

sehingga dapat menjalankan fungsinya secara optimal dalam sistem 

hidrolik. 

f. Flexibel sleeve coupling 

Kopling adalah suatu alat yang menghubungkan kedua ujung 

dua poros yang untuk menyalurkan tenaga mekanik. Kopling biasanya 

tidak memungkinkan kedua poros yang terpisah selama 

pengoperasian. 

Tujuan utama kopling adalah untuk menghubungkan dua bagian 

yang dapat diputar. Pemilihan, pemasangan, dan maintenance yang 

cermat dapat memaksimalkan untuk kinerja kopling, meminimalkan 

kehilangan daya, dan mengurangi biaya maintenance. 
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g. Tanki hidrolik 

Tujuan tangki hidrolik adalah untuk menyimpan dan menyuplai 

sejumlah oli agar sistem hidrolik berfungsi optimal. Selain untuk 

menyimpan oli, tangki juga dapat melakukan beberapa fungsi, seperti 

membuang panas dari oli yang disuplai oleh sistem. Ketika oli 

kembali ke tanki melalui saluran balik, oli disaring dengan filter. 

Selanjutnya, ubah aliran oli agar gelembung udara pada oli naik ke 

atas. Oli yang telah dibersihkan dari kotoran dan gelembung udara 

dikembalikan ke pompa. 

Pompa piston aksial swashplate merupakan komponen penting sistem 

hidrolik yang digunakan untuk mengubah energi kinetik menjadi energi 

potensial yang dapat disimpan dan digunakan di masa depan. Desain pompa ini 

telah teruji dan memiliki faktor keamanan yang tinggi serta stabil dalam 

kondisi pengoperasian. Analisis mekanis dan matematis dilakukan untuk 

memahami beban, tegangan, torsi, dan gaya yang bekerja pada swashplate 

pompa. Mengontrol sudut swashplate dan gaya yang diterapkan pada 

swashplate sangat penting dalam merancang sistem kontrol dinamis untuk 

pompa hidrolik. Pompa piston aksial dengan swashplate juga dapat berfungsi 

sebagai motor dalam konfigurasi tertentu. Desain swashplate harus dirancang 

untuk stabilitas dan kemudahan pengendalian (Kauranne 2022).  

Sistem swashplate terintegrasi dengan tekanan equalizer tekanan pada 

pompa digunakan untuk mempertahankan perbedaan tekanan preset pada 

pompa hidrolik. Tujuannya adalah untuk meminimalkan variasi efek pada 
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aliran melalui sirkuit hidrolik. Kompensasi tekanan dan sensor beban adalah 

istilah yang biasa digunakan untuk mendeskripsikan fitur pompa yang 

meningkatkan efisiensi pompa. 

 Equalizer tekanan yang dipasang pada pompa hidrolik menyesuaikan 

perbedaan tekanan yang ditentukan di dalam pompa hidrolik untuk 

meminimalkan efek fluktuasi tekanan pada laju aliran melalui sirkuit hidrolik. 

Kompensator tekanan biasanya berupa penunjuk yang dipasang di sisi pompa 

hidrolik yang mengontrol sudut swashplate. Ketika tekanan sistem mencapai 

tekanan yang ditentukan kompensator, sistem hidrolik dibatasi dan berhenti 

beroperasi. 

  Posisi swashplate dengan sudut swashplate sama dengan nol berarti 

komponen hidrolik dalam posisi idle dan tidak berfungsi sebagai pompa atau 

motor. Kompensator tekanan dihubungkan ke komponen hidrolik melalui 

katup pengarah yang dihubungkan melalui piston kontrol swashplate dan port 

keluaran komponen hidrolik. Pada pengereman pompa hidrolik mesin bekerja 

sebagai pompa untuk menghentikan motor. Gas nitrogen dalam kantung 

akumulator dikompresi dan fluida hidrolik mengalir dari tangki ke pompa 

hidrolik dan kemudian ke akumulator bertekanan tinggi. Dalam mode pompa, 

piston yang mengontrol arah swashplate didorong ke kanan oleh motor, yang 

mendorong swashplate berlawanan arah jarum jam. 
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Gambar 2. 5 Axial piston pump swashplate 

 Sumber: ASME (2024)  

4. Faktor penyebab turunnya kinerja sistem hidrolik 

a. Fluida yang terkontaminasi 

Dalam kehidupan sehari-hari, bentuk bahan pada suhu kamar 

secara umum terbagi menjadi tiga sifat padat, cair, dan gas, meskipun 

beberapa bahan memiliki kedua sifat tersebut. Zat padat umumnya 

mempunyai bentuk tertentu, dan dilihat dari struktur molekulnya, zat 

padat mempunyai molekul yang lebih rapat dibandingkan zat lain, dan 

gaya kohesif antar molekulnya besar, sehingga bentuknya berubah-

ubah, sulit dilakukan. Di sisi lain, cairan dan gas (jenis cairan) 
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umumnya memiliki bentuk yang ditentukan oleh lokasinya (wadah 

biasanya terbuat dari bahan padat) dan struktur molekul. 

 Dari uraian di atas jelas bahwa zat cair adalah zat yang mudah 

berubah bentuk tergantung dimana letaknya. Viskositas adalah sifat 

fluida yang penting dalam ketahanannya terhadap tegangan geser. 

Fluida yang mengalir didefinisikan sebagai fluida yang mewakili 

suatu kontinum. Cairan dipandang sebagai kumpulan  molekul yang 

terikat menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dilihat atau dianalisis 

secara molekuler (Eg et al, 2023). 

Penyebab kerusakan pompa hidrolik seperti halnya penggunaan 

oli yang tidak tepat penyebab paling umum kerusakan pompa hidrolik. 

Cairan yang terkontaminasi dapat merusak pompa dari berbagai 

aspek. Partikel keras seperti kotoran, pasir, dan debu di dalam fluida 

berperan sebagai bahan abrasif pada pompa yang komponennya 

sangat presisi. 

 Kerusakan pompa hidrolik disebabkan oleh keausan komponen 

yang tidak normal dan kebocoran internal, pada akhirnya mengurangi 

efisiensi pompa dan meningkatkan suhu oli (panas berlebih). Karena 

reaksi kimia di dalam fluida, menyebabkan perubahan suhu oli dan 

kondensasi. 

 Udara, air, dan panas juga dapat menyebabkan kontaminasi 

oksidasi yang dapat mengakibatkan korosi dan karat pada komponen 
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dan housing pompa. Karat tidak hanya terbentuk pada logam, tetapi 

juga membentuk lapisan pada partikel keras yang bersifat abrasif. 

b. Fluida atau oli tidak sesuai dengan spesifikasi 

Oli merupakan cairan pada mesin yang berfungsi melindungi 

mesin, menunjang kinerja mesin, dan mencegah kerusakan pada saat 

mesin hidup. Oli sangat penting untuk performa mobil Anda karena 

berfungsi sebagai pelumas mesin. Oli meminimalkan gesekan antar 

logam (bagian-bagian mesin), membuat mesin bekerja lebih lancar. 

Oli juga membantu mencegah karat (korosi) mesin. Pada halnya oli 

mencegah reaksi oksidasi pada bagian-bagian mesin dan mencegah 

reaksi kimia akibat panas selama proses pembakaran yang biasanya 

berujung pada korosi. 

Pentingnya memilih cairan atau oli yang memenuhi spesifikasi 

viskositas. Viskositas adalah nilai yang diperoleh dari derajat 

hambatan aliran suatu cairan atau minyak. Angka viskositas yang 

tinggi menunjukkan bahwa fluida tersebut lebih kental dan 

mempunyai hambatan aliran yang lebih tinggi. Viskositas rendah 

berarti cairan lebih encer dan cairan mengalir lebih cepat. 

c. Seal rusak 

Seal, atau sering disebut sebagai segel, adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengunci atau menutupi suatu benda secara rapat. 

Seal biasanya terbuat dari bahan padat atau elastis yang tahan terhadap 
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tekanan, panas, dan bahan kimia. Seal digunakan dalam berbagai 

industri untuk melindungi sistem atau perangkat dari kerusakan. 

Bahan kimia merusak banyak cairan. Bahan kimia ini bereaksi 

dengan segel pompa hidrolik dan serat serta bahan sintetis yang 

digunakan untuk menyegelnya. Hal ini dapat dengan cepat 

menurunkan kualitas packing dan seal pada akhirnya menyebabkan 

kebocoran di dalam dan di luar pompa hidrolik. 

d. Prosedur pengoperasian tidak sesuai manual book 

Kerusakan yang disebabkan oleh pengoperasian melebihi 

kapasitas dapat dihilangkan, meskipun hanya dalam persentase kecil. 

Ingatlah bahwa pompa hidrolik adalah perangkat yang beroperasi 

dengan presisi dan lancar. Kecepatan berlebih dan beban berlebih 

berbanding terbalik dengan masa pakai dan efisiensi pompa hidrolik, 

yang dapat menyebabkan pengoperasian pompa yang buruk dan 

kerusakan pada pompa hidrolik. 

5. Keuntungan dan kerugian sistem hidrolik 

Kelebihan dan keuntungan sistem hidrolik, antara lain: 

a. Keunggulan efisiensi energi 

Manfaat efisiensi energi sistem hidrolik mempunyai manfaat 

efisiensi energi. Cairan hidrolik tidak mudah dikompresi, sehingga 

daya yang disuplai ke sistem ditransfer secara langsung tanpa 
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kehilangan energi yang berarti. Hal ini membuat sistem hidrolik lebih 

efisien dibandingkan sistem mekanis tradisional. 

b. Kekuatan dan daya angkat yang tinggi 

 Kekuatan dan kapasitas angkat yang tinggi Salah satu 

keunggulan utama sistem hidrolik adalah kekuatan dan kapasitas 

angkatnya yang tinggi. Dengan menggunakan cairan yang kurang 

dapat dikompresi, sistem hidrolik dapat menghasilkan tenaga yang 

cukup untuk memindahkan beban berat atau memindahkan benda 

dengan gaya angkat yang tinggi. 

c. Kemampuan kontrol presisi 

Sistem hidrolik dapat juga dikenal karena kemampuan kontrol 

presisinya. Kontrol katup yang presisi memungkinkan kontrol aliran 

fluida yang sangat presisi, memungkinkan pengoperasian yang lancar 

dan presisi. Hal ini membuat sistem hidrolik cocok untuk penggunaan 

sistem hidrolik yang memerlukan gerakan terukur dan presisi yang 

tinggi.  

d. Daya tahan dan keandalan tinggi 

Keunggulan lain sistem hidraulik adalah daya tahan dan 

keandalan tinggi. Komponen hidrolik tahan lama dan dirancang untuk 

tahan terhadap kondisi lingkungan yang keras. Ketahanan aus dan 

ketahanan terhadap beban tinggi membuat sistem hidrolik dapat 

diandalkan dalam jangka waktu yang lama. 
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e. Kemampuan kinerja beban berat 

Sistem hidrolik juga dapat mengangkat dan memindahkan 

beban berat. Dengan memanfaatkan prinsip fluida yang sulit 

dikompres, sistem hidrolik dapat menghasilkan gaya yang besar untuk 

mengatasi hambatan dan beban berat yang mungkin terjadi pada 

berbagai aplikasi.  

Kekurangan dan kerugian sistem hidrolik antara lain: 

a. Kompleksitas sistem 

Salah satu kelemahan sistem hidrolik adalah kompleksitasnya. 

Sistem hidrolik terdiri dari berbagai komponen dan memerlukan 

perencanaan yang matang serta maintenance rutin. Keterampilan 

khusus juga diperlukan untuk merancang, memasang, dan 

memperbaiki sistem hidrolik dengan benar.  

b. Sistem hidrolik merupakan sistem tertutup 

Sistem hidrolik adalah sistem tertutup yang menggunakan fluida 

sebagai tenaga. Artinya cairan hidrolik tidak boleh bocor atau 

terkontaminasi benda asing. Oleh karena itu, pemeliharaan dan 

pemeriksaan sistem secara berkala sangat penting untuk menjaga 

kinerja optimal. 

c. Memerlukan maintenance berkala 

Kerugian lain dari sistem hidrolik adalah memerlukan 

maintenance rutin. Cairan hidrolik harus diganti secara berkala dan 
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komponen sistem harus diperiksa dan dirawat secara teratur. 

Pemeliharaan yang tidak memadai atau tidak tepat dapat menurunkan 

kinerja sistem atau menyebabkan kerusakan yang lebih serius.  

d. Biaya tinggi 

Sistem hidrolik umumnya memiliki biaya lebih tinggi 

dibandingkan sistem mekanis tradisional. Hal ini disebabkan oleh 

kompleksitas sistem, upaya yang diperlukan untuk pemeliharaan 

rutin, dan penggunaan komponen khusus yang menahan beban dan 

tahan aus. Namun biaya tersebut dapat diimbangi dengan keunggulan 

dan keandalan sistem hidrolik.  

e. Peluang kebocoran 

Kebocoran merupakan permasalahan yang dapat terjadi pada 

sistem hidrolik. Meskipun sistem hidrolik dirancang untuk mencegah 

kebocoran, kebocoran dapat terjadi karena faktor-faktor seperti 

tekanan tinggi, keausan komponen, dan pemasangan yang salah. 

Kebocoran dapat mempengaruhi efisiensi sistem dan memerlukan 

perbaikan segera.  

B. Kerangka Penelitian 

Menurut Darmalaksana (2020), kerangka berpikir diartikan sebagai 

diagram yang berfungsi sebagai alur logis yang sistematis dari topik yang 

ditulis. 

Darmalaksana (2020), yakin ini untuk tujuan penelitian. Dimana 

kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian. Pertanyaan 



28 
 

 
 

itulah yang menggambarkan suatu himpunan, konsep, atau mengungkapkan 

hubungan antara beberapa konsep. 

Kerangka kerja ini disajikan dalam bentuk flowchart sederhana, disertai 

penjelasan singkat diagramnya. Hal ini untuk membantu peneliti memecahkan 

permasalahan pokok skripsi ini. Untuk memudahkan pembahasan skripsi 

mengenai turunnya kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover guna 

kelancaran saat pengoperasian, maka perlu dilakukan analisa permasalahan 

fungsional sistem hidrolik, kurangnya maintenance pompa hidrolik. 
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Penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap 

hatch cover di MV. Glovis Desire 

Thermostat 

mati 

Power Unit 

mati 

Pressure 

switch 

alarm 

1. Temperatur 

terlalu tinggi 

2. Temperatur 

terlalu rendah 

1. Oil level 

is to low 

2. Pengatur 

waktu 

bekerja 

setelah 30 

menit 

1. Oli 

terkontamin

asi 

2. Filter 

kotor 

1. Turunkan 

temperatur 

sampai 

normal, lalu 

Re-start  

2. Naikan 

temperatur 

sampai 

normal, lalu 

Re-start 

1. Apabila alarm 

oil level is to low, 

lakukan 

penambalan pada 

bagian korosi dan 

tambahkan oli 

sampai batas 

pengisian 

2. Atur setting 

point sesuai 

manual book 

1. Bersihkan 

saluran yang 

dialiri oli 

dan ganti oli 

yang bersih  

2. 

Bersihkan 

filter 

 

Kinerja hydraulic oil pump 

terhadap hatch cover menjadi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan rangkaian penyusunan data penelitian yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan penelitian menggunakan teknik 

analisa data RCA (Root Cause Analysis). Dari pembahasan pada bab 

sebelumnya, peneliti juga menarik kesimpulan mengenai perumusan masalah 

yaitu berdasarkan faktor penyebab penurunan kinerja sistem hidrolik, dampak 

dari faktor penyebab, serta upaya mengatasi penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover sebagai berikut: 

1. Yang menyebabkan penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover 

di MV. Glovis Desire pada saat proses pengoperasian adalah: 

a. Kebocoran pada tanki hidrolik 

b. Kebocoran pada pipa hidrolik 

2. Dampak yang disebabkan oleh faktor penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover di MV. Glovis Desire pada saat proses pengoperasian 

yaitu sebagai berikut: 

a.   Power unit mati sehingga pengoperasian bongkar muat terganggu 

b.  Oil level is low alarm dan tekanan terlalu rendah sehingga tidak mampu 

mengangkat hatch cover 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover di MV. Glovis Desire pada saat proses pengoperasian 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Menambal tanki yang bocor kemudian menambahkan oli sampai batas 

pengisian  

b. Mengganti dengan pipa yang baru 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian ini, 

terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dan kekurangan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penelti. Berdasarkan penelitian, faktor-faktor 

yang menyebabkan keterbatasan dan kekurangan adalah kendala waktu dalam  

proses penelitian, pengalaman yang dimiliki peneliti yang minim, pengetahuan 

yang masih membutuhkan proses panjang dan kurangnya sarana dan pra sarana 

yang dimiliki. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan peneliti, 

maka peneliti memberikan sedikit saran supaya penelitian yang di hasilkan lebih 

sempurna, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dilakukan pengecekan kondisi pada tiap-tiap komponen 

minimal setiap hari khususnya sistem hidrolik 

2. Sebaiknya selalu mengecek kondisi pipa hidrolik selagi hendak digunakan 

dan mengecat apabila catnya ditemukan sudah terkelupas atau luntur 
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 

Lampiran  I 

 

Crew List MV. Glovis Desire 
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Lampiran  II 

 

Ship Particulars MV. Glovis Desire 
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Lampiran  III 

Sistem hidrolik 

 

Side-Rolling Hatch covers 

 

Oil level is to low alarm 
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Lampiran  IV 

 

Power unit mati 

 

  
 

Korosi pada tanki hidrolik 

 

  
 

Korosi pada pipa hidrolik  
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Lampiran  V 

 

System sistem hidrolik 
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Lampiran  VI 

 

System sistem hidrolik 
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Lampiran  VII 

 

Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktik laut di MV. 

Glovis Desire dengan narasumber chief engineer agar dapat mengetahui penyebab 

penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap hatch cover di MV. Glovis Desire 

Nama   : Bae Inseong 

Posisi   : Chief Engineer MV. Glovis Desire 

Transkrip Wawancara    : 

Peneliti  : “Selamat malam chief. Mohon maaf 

sebelumnya mengganggu waktunya, izin 

chief untuk mengajukan beberapa pertanyaan 

tentang permasalahan yang terjadi pada hatch 

cover ketika sedang bongkar muat tidak bisa 

terbuka apakah penyebab dari terjadinya dari 

permasalahan tersebut chief ?” 

Chief engineer : “Iya selamat malam juga, oke cadet saya 

akan jelaskan beberapa faktor yang 

menyebabkan atau identifikasi permasalahan 

sistem hidrolik terhadap hatch cover. Sesuai 

apa yang kita lihat dan yang sudah kita alami 

ada beberapa faktor yang menyebabkan 

penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap 

hatch cover yaitu kebocoran pada sistem 

hidrolik dan tanki hidrolik dapat terungkap 
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ketika pengecekan pada saat kejadian, 

sebagian pipa dan tanki yang sudah keropos 

dan korosi, pipa yang terkena kontaminasi 

dari luar dan maintenance yang kurang baik. 

Peneliti  : “Izin chief, Melihat dari penyebab 

penurunan kinerja sistem hidrolik terhadap 

hatch cover. Bagaimana upaya yang harus 

dilakukan ketika terjadi kebocoran pada pipa 

hidrolik dan tanki hidrolik?”. 

Chief engineer : “Untuk mengatasi masalah yang terjadi 

terkait dengan permasalahan sistem hidrolik 

terhadap hatch cover. Hal pertama yang harus 

dilakukan adalah dapat dilakukan mengganti 

pipa yang rusak dengan yang baru sesuai 

dengan panjang dan ukuran diameter pipa 

yang rusak. Pada tanki yang mengalami 

korosi dapat dilakukan pengelasan pada 

bagian yang korosi jika bagian yang 

mengalami korosi tidak telalu lebar. Selain 

mengganti dengan pipa yang baru dan 

melakukan pengelasan perlu dilakukan 

penambahan lapisan atau pelindung pada 

pipa. Penambahan lapisan atau pelindung 
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dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

menggunakan cat berjenis epoxy.” 

Peneliti  : “Izin chief, apa dampak yang diakibatkan 

oleh penurunan kinerja sistem hidrolik 

terhadap hatch cover?”. 

Chief engineer  : “Tentu saja dampak yang terjadi untuk 

pengoperasian bongkar muat tertunda.” 

Peneliti  : “Terima kasih banyak chief, atas penjelasan 

dan ilmu yang diberikan kepada saya chief.” 

Chief engineer  : “Iya det, sama sama, kamu jangan ragu 

untuk bertanya jika ada yang tidak jelas atau 

jika ada hal lain yang perlu diatasi. Keamanan 

dan kinerja peralatan adalah prioritas utama 

kita.” 

 Mengetahui       Mengetahui  

Engine Cadet     Chief Engineer 

    (Bangkit Nur Affandi)      (Bae Inseong) 
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Nama   : M. Panji Sukmana 

Posisi   : 1st Engineer MV. Glovis Desire 

Transkrip Wawancara    : 

Peneliti  : “Selamat malam bas. Mohon maaf 

sebelumnya mengganggu waktunya, izin 

chief untuk mengajukan beberapa pertanyaan 

tentang permasalahan yang terjadi pada hatch 

cover ketika sedang bongkar muat tidak bisa 

terbuka apakah penyebab dari terjadinya dari 

permasalahan tersebut bas ?” 

1st Engineer : “Menurut yang saya ketahui bahwa penyebab 

dari kebocoran pipa sistem hidrolik dan tanki 

hidrolik sebagai berikut: 

1). Faktor Eksternal  

Kebocoran pada pipa dan tanki hidrolik tentu 

saja tidak boleh diabaikan, karena dapat 

mengganggu proses pengoperasian. Beberapa 

faktor eksternal yang dapat menyebabkan 

korosi pada tanki dan kebocoran pada pipa  

seperti cuaca yang tidak menentu, kualitas 

pipa yang tidak sesuai, kurangnya pemberian 

lapisan pelindung pada pipa, dan instalasi 

tidak seuai. 
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2). Faktor Internal 

Penyebab kebocoran pada pipa dan tanki 

hidrolik dapat ditemukan jika seperti 

kebocoran yang disebabkan oleh faktor 

eksternal, hal lain dengan kebocoran yang 

disebabkan oleh faktor internal. Misalnya 

panas meningkat pada sistem mesin. Maka 

perlu melakukan pengujian sistem, jika 

membutuhkan waktu terlalu lama untuk 

menyelesaikan tugas yang dilakukan dari 

pada saat kondisi normal maka mungkin saja 

pada pompa dan sistem mulai bermasalah”. 

Peneliti  : “Izin bas, lalu bagaimana upaya yang harus 

dilakukan ketika terjadi kebocoran pada pipa 

hidrolik dan tanki hidrolik?”. 

1st Engineer : “Upaya yang harus dilakukan yaitu jika 

memungkinkan untuk mengelas pada bagian 

tanki yang terkena korosi maka dilakukan 

pengelasan pada bagian yang mengalami 

korosi dan mengganti pipa yang rusak dengan 

yang baru sesuai dengan panjang dan ukuran 

diameter pipa yang mengalami kerusakan. 

Jika tidak diganti tetapi hanya dilakukan 
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penambalan pada pipa hidrolik itu akan 

menimbulkan masalah diwaktu yang akan 

datang, oleh karena itu upaya yang harus 

dilakukan mengganti pipa yang bocor dengan 

pipa yang baru”. 

Peneliti  : “Izin bas, kemudian apa dampak yang 

diakibatkan oleh penurunan kinerja sistem 

hidrolik terhadap hatch cover?”. 

1st Engineer  : “Untuk dampak yang terjadi akibat 

permasalahan tersebut tekanan terlalu rendah 

sehingga tidak mampu mengangkat hatch 

cover sehinga proses pengoperasian bongkar 

muat terganggu”. 

Peneliti  : “Siap bas atas ilmunya, maaf kalau 

menggangu waktunya izin kembali bas”. 

1st Engineer  : “Oke det aman, jika ada yang mau 

ditanyakan silahkan tanya saja det”. 

Peneliti  : “Siapp bas”. 

Mengetahui       Mengetahui  

Engine Cadet            1st Engineer   

                 (Bangkit Nur Affandi)                       (M.Panji Sukmana)  
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